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ABSTRAK  

  Studi ini berfokus pada upaya peningkatan profesionalisme kerja bagi karyawan Toko Arif/Adinda 
yang berlokasi di Makroman. Profesionalisme menjadi faktor penting dalam mendukung kualitas 
pelayanan, efektivitas operasional, serta kepuasan pelanggan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi 
untuk memperoleh gambaran langsung tentang kondisi kerja dan perilaku profesional karyawan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan profesionalisme dapat dilakukan melalui pelatihan 
keterampilan teknis yang relevan dengan kebutuhan pekerjaan, pembentukan disiplin dan etika kerja yang 
konsisten, serta pemberian motivasi yang mampu mendorong karyawan bekerja lebih optimal. Selain itu, 
evaluasi kinerja secara berkala juga diperlukan untuk menilai perkembangan dan membantu karyawan 
memahami area yang harus diperbaiki. Faktor lain yang turut berpengaruh adalah komunikasi yang baik 
antara pemilik dan karyawan, serta penerapan gaya kepemimpinan yang suportif. Lingkungan kerja yang 
positif terbukti membantu menciptakan budaya kerja yang profesional dan meningkatkan kualitas layanan 
di toko tersebut. 
Kata kunci: Profesionalisme Kerja, Pelatihan Karyawan, Etika Kerja, Penilaian Kinerja,  Makroman 
 

ABSTRACT 

This study focuses on efforts to improve work professionalism for employees at the Arif/Adinda Store 
located in Makroman. Professionalism is a crucial factor in supporting service quality, operational 
effectiveness, and customer satisfaction. This study used a qualitative descriptive method with data collection 
techniques such as observation, interviews, and documentation to obtain a direct picture of the working 
conditions and professional behavior of employees. The results indicate that improving professionalism can be 
achieved through technical skills training relevant to job requirements, establishing consistent discipline and 
work ethics, and providing motivation that can encourage employees to work optimally. In addition, regular 
performance evaluations are also needed to assess progress and help employees understand areas for 
improvement. Other factors that contribute are good communication between the owner and employees, as 
well as the implementation of a supportive leadership style. A positive work environment has been shown to 
help create a professional work culture and improve service quality at the store. 
Keywords: Work Professionalism, Employee Training, Work Ethics, Performance Assessment, 
Makroman. 
 

1. PENDAHULUAN   

Menurut (Halawa et al., 2022), profesionalisme merupakan sebuah sikap kerja profesional yang pada 
dasarnya mencerminkan perilaku karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan kecakapan, 
keahlian, serta disiplin yang dimilikinya. Profesionalisme tidak hanya dipahami sebagai kemampuan teknis 
dalam bekerja, tetapi juga mencakup komitmen dan tanggung jawab moral yang dipegang oleh para 
anggota suatu profesi (Muhaini, 2024). Profesionalisme kerja ditunjukkan melalui keahlian, pengetahuan, 
dedikasi, dan kemauan untuk terus belajar dan berkembang. Profesionalisme kerja yang tinggi 
meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan efektivitas individu dan organisasi (Harmen, 2024). Penerapan 
profesionalisme juga berkaitan erat dengan hubungan seseorang dengan masyarakat, khususnya dalam 
memberikan pelayanan terbaik serta menjaga kualitas pekerjaan yang dihasilkan. 
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Toko Arif/Adinda merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di bidang penjualan kebutuhan 
sehari-hari atau toko kelontong. Usaha ini memiliki tiga karyawan yang bekerja dengan sistem shift, yaitu 
shift pagi, shift malam, dan shift khusus akhir pekan. Sebagai usaha yang berinteraksi langsung dengan 
pelanggan setiap hari, kualitas pelayanan menjadi faktor utama yang menentukan loyalitas pelanggan serta 
keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. Pelayanan yang baik tidak hanya dilihat dari kecepatan 
melayani, tetapi juga dari sikap, kerapian, komunikasi, dan kemampuan karyawan menjaga kepercayaan 
pelanggan. 

Namun, berdasarkan pengamatan awal, ditemukan beberapa permasalahan yang berhubungan 
dengan profesionalisme karyawan. Permasalahan tersebut meliputi kedisiplinan yang belum konsisten, 
seperti keterlambatan masuk kerja dan pergantian shift yang belum teratur. Selain itu, komunikasi antar 
karyawan maupun komunikasi kepada pelanggan dinilai masih kurang efektif. Beberapa karyawan terlihat 
kurang memahami standar kerja profesional, misalnya dalam menyusun barang, menata etalase, menjaga 
kebersihan area kerja, serta memberikan pelayanan yang ramah dan informatif kepada pelanggan. 
Permasalahan ini dapat membawa dampak pada rendahnya kualitas layanan, potensi terjadinya kesalahan 
dalam transaksi, hingga menurunnya kenyamanan pelanggan saat berbelanja. 

Dalam konteks UMKM seperti Toko Arif/Adinda, penerapan profesionalisme sangat penting karena 
usaha kecil cenderung memiliki sumber daya yang terbatas, sehingga setiap karyawan memiliki peran 
besar terhadap operasional harian. Profesionalisme tidak hanya mencerminkan etika kerja, tetapi juga 
memengaruhi efektivitas dalam menjalankan tugas, mempercepat alur kerja, dan meningkatkan kualitas 
interaksi antara karyawan dengan pelanggan (Nst et al., 2022). Ketika karyawan memiliki sikap kerja 
profesional, operasional toko akan berjalan lebih teratur, lebih efisien, dan sesuai dengan standar 
pelayanan yang baik. Selain itu, toko dapat lebih mudah bersaing dengan usaha lain, terutama dalam hal 
pelayanan yang ramah, cepat, dan memuaskan. 

Penguatan profesionalisme juga menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM yang menghadapi 
persaingan ketat. Dengan tumbuhnya berbagai toko kelontong modern dan minimarket, UMKM dituntut 
untuk meningkatkan kualitas pelayanan demi mempertahankan pelanggan. Toko kecil yang menerapkan 
profesionalisme dengan baik cenderung lebih dipercaya, lebih diminati, dan lebih berpeluang berkembang. 
Oleh karena itu, meningkatkan kualitas sumber daya manusia menjadi langkah yang wajib dilakukan untuk 
menjaga keberlangsungan usaha. 

Kegiatan Pengabdian masyarakat pada UMKM ini dilakukan dengan tujuan utama untuk 
meningkatkan pemahaman karyawan mengenai konsep dan nilai-nilai profesionalisme kerja, serta 
membantu mereka menerapkan strategi penguatan profesionalisme secara langsung dalam kegiatan 
sehari-hari di Toko Arif/Adinda. Melalui edukasi, pembimbingan, dan penjelasan mengenai etika kerja, 
diharapkan karyawan mampu memperbaiki sikap kerja, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta 
menunjukkan perilaku profesional dalam melayani pelanggan. Kegiatan ini juga dirancang untuk 
mendukung peningkatan disiplin, ketepatan waktu, kemampuan komunikasi, serta kemampuan bekerja 
sama antar karyawan. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini memberikan pemahaman menyeluruh mengenai pentingnya 
bersikap profesional, seperti menjaga kebersihan area kerja, memberikan salam dan sapaan kepada 
pelanggan, bersikap sopan dan ramah, serta memahami karakteristik barang yang dijual. Selain itu, 
karyawan juga diajarkan untuk memprioritaskan pelayanan yang cepat dan tepat, mengurangi kesalahan 
transaksi, serta menjaga kualitas penataan barang di rak agar pelanggan lebih mudah menemukan 
kebutuhan mereka. 

Manfaat dari kegiatan penguatan profesionalisme ini tidak hanya dirasakan oleh karyawan, tetapi juga 
oleh pemilik usaha. Bagi karyawan, program ini membantu meningkatkan kedisiplinan, etos kerja, 
kemampuan berkomunikasi, serta motivasi untuk bekerja lebih baik. Mereka menjadi lebih memahami 
pentingnya menjaga citra toko, memberikan pelayanan ramah, dan menjaga hubungan baik dengan 
pelanggan. Dengan meningkatnya profesionalisme individu, suasana kerja pun menjadi lebih kondusif, 
teratur, dan saling mendukung. 

Sementara bagi pemilik usaha, peningkatan profesionalisme karyawan membawa dampak langsung 
pada kualitas pelayanan, efektivitas operasional, dan produktivitas toko. Dengan karyawan yang bekerja 
lebih rapi, lebih disiplin, dan lebih bertanggung jawab, pemilik usaha dapat lebih mudah mengatur alur 
kegiatan harian, mengurangi potensi kerugian akibat kesalahan kerja, serta meningkatkan kepuasan 
pelanggan. Peningkatan kualitas pelayanan ini juga berpotensi menambah jumlah pelanggan dan menjaga 
loyalitas mereka dalam jangka panjang. 
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Secara keseluruhan, kegiatan penguatan profesionalisme kerja di Toko Arif/Adinda diharapkan dapat 
menjadi langkah nyata dalam mendukung pengembangan sumber daya manusia di lingkungan UMKM. 
Usaha kecil seperti ini membutuhkan karyawan yang tidak hanya mampu mengerjakan tugas, tetapi juga 
memahami pentingnya etika kerja, sikap positif, serta pelayanan yang berkualitas. Dengan menerapkan 
strategi penguatan profesionalisme secara berkelanjutan, usaha dapat semakin berkembang, lebih siap 
menghadapi tantangan, serta memiliki daya saing yang lebih kuat di tengah masyarakat. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi MSDM 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan suatu bidang ilmu sekaligus seni yang 

membahas cara mengelola tenaga kerja dalam organisasi secara efektif dan efisien. Tujuan utama dari 
pengelolaan tersebut adalah agar setiap pegawai dapat berkontribusi secara optimal dalam 
mewujudkan sasaran bersama organisasi atau perusahaan. Dengan kata lain, MSDM berperan penting 
dalam memastikan bahwa potensi individu dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung 
keberhasilan organisasi (Junita, 2025). 

2.2 Definisi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja dapat diartikan sebagai seluruh individu yang telah memasuki usia produktif dan 

memiliki kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan. Istilah ini mencakup semua orang yang 
secara potensial atau aktual terlibat dalam kegiatan ekonomi, baik mereka yang telah bekerja maupun 
yang masih mencari pekerjaan. Dalam konteks ekonomi dan ketenagakerjaan, istilah tenaga kerja 
kerap disamakan dengan Sumber Daya Manusia (SDM), karena keduanya sama-sama mengacu pada 
aset manusia yang berperan dalam proses produksi dan pembangunan (Purbaningrum, 2025). 

2.3 Definisi Profesionalisme Kerja 
Menurut Widiyantari (2025), profesionalisme menggambarkan suatu nilai dan kualitas yang 

tercermin ketika seseorang menjalankan profesinya. Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI, 2005) yang juga dikutip dalam Widiyantari (2025), menjelaskan bahwa profesionalisme 
merupakan pelaksanaan suatu profesi yang berlandaskan pada keahlian serta pendidikan di bidang 
tertentu, sehingga seseorang memiliki kompetensi dalam bekerja. 

Dari kedua pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme adalah kemampuan 
dan sikap kerja yang mencerminkan kualitas tinggi berdasarkan keahlian, pendidikan, serta tanggung 
jawab dalam menjalankan profesi tertentu untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. 

2.4 Manfaat Profesionalisme Kerja 
Menurut Hakim (2025), penerapan profesionalisme dalam dunia kerja memberikan berbagai 

manfaat penting, di antaranya: 

a. Meningkatkan nilai pasar dan peluang karier, Profesionalisme membantu seseorang menjadi 
lebih kompetitif di pasar kerja. 

b. Menumbuhkan keamanan kerja jangka panjang, Profesional yang kompeten lebih siap 
menghadapi perubahan dan tantangan masa depan. 

c. Memperluas jaringan strategis, Dengan sikap profesional, seseorang lebih mudah 
membangun hubungan kerja yang produktif. 

d. Mendorong pertumbuhan dan kepuasan profesional, Profesionalisme menumbuhkan rasa 
bangga, tanggung jawab, serta keinginan untuk terus berkembang. 

2.5 Tujuan Meningkatkan Profesionalisme Kerja 
Menurut Ok (2025) upaya untuk meningkatkan profesionalisme kerja memiliki beberapa tujuan, 

di antaranya: 
a. Mengasah keterampilan teknis sesuai bidang pekerjaan. 
b. Mengembangkan kemampuan komunikasi dan keterampilan interpersonal (soft skills). 
c. Meningkatkan kapasitas kepemimpinan agar mampu mengarahkan tim dengan baik. 
d. Menguatkan kemampuan dalam manajemen produk dan proyek. 
e. Mengasah keterampilan dalam resolusi konflik dan negosiasi. 
f. Memperluas jaringan profesional di berbagai bidang. 
g. Meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. 
h. Membangun ketahanan mental serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan di 

lingkungan kerja. 
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2.6 Strategi Meningkatkan Profesionalisme Kerja 
Menurut Ulum (2025), terdapat sejumlah langkah strategis yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan profesionalisme di tempat kerja, antara lain: 
a. Menjaga integritas dan kejujuran dalam setiap tindakan dan keputusan. 
b. Menunjukkan sikap profesional di segala situasi, baik dalam tekanan maupun kondisi normal. 
c. Terus mengembangkan keahlian dan kompetensi agar tetap relevan dengan perkembangan 

zaman. 
d. Membangun jaringan kerja yang luas dan berkualitas guna memperkuat kolaborasi. 
e. Menjadi sosok pemimpin yang inspiratif bagi rekan kerja dan lingkungan sekitar. 
f. Mengelola citra diri di media sosial dengan bijak agar tetap mencerminkan profesionalitas. 
g. Menerima kritik dan masukan dengan terbuka untuk memperbaiki diri dan meningkatkan 

kinerja. 

3. METODE   

Kegiatan penelitian pada UMKM ini dilaksanakan di Toko Arif/Adinda, yang berlokasi di Makroman. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 6 November 2025 dengan melibatkan pemilik toko serta 
karyawan yang bekerja pada shift pagi. Kegiatan ini difokuskan pada upaya penguatan profesionalisme 
kerja melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, sehingga peserta dapat memahami konsep, manfaat, 
serta strategi penerapan profesionalisme dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

Sasaran kegiatan terdiri dari pemilik usaha dan karyawan. Pemilik toko berperan sebagai pihak yang 
memberikan gambaran mengenai kondisi kerja dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan karyawan, 
sedangkan karyawan menjadi peserta utama yang menerima edukasi serta pendampingan mengenai 
penerapan profesionalisme kerja. Secara umum, peserta memiliki karakteristik sebagai pekerja di sektor 
UMKM dengan latar belakang pendidikan yang beragam dan pengalaman kerja yang relatif sederhana. 

Metode kegiatan yang digunakan meliputi beberapa tahapan. Pertama, dilakukan wawancara dan 
survei awal untuk mengetahui persepsi pemilik toko terhadap profesionalisme kerja karyawan, termasuk 
kendala yang sering muncul seperti kedisiplinan dan kualitas pelayanan. Tahap ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan menentukan fokus pendampingan. 

Kegiatan kedua, penyusunan materi edukasi. Penyusunan materi edukasi ini mengenai 
profesionalisme kerja di Toko Arif/Adinda dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan utama 
operasional toko, seperti pelayanan pelanggan, kejujuran dalam transaksi, ketepatan waktu, dan 
keteraturan shift. Materi dirancang secara sederhana namun terstruktur agar mudah dipahami oleh 
seluruh karyawan, mencakup penjelasan mengenai etika kerja, standar perilaku, prosedur operasional 
harian, serta tanggung jawab individu di setiap shift. Penyusunan materi ini juga mempertimbangkan 
situasi nyata di toko, dengan demikian, materi edukasi dapat menjadi panduan praktis untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan, menjaga keteraturan toko, serta membangun budaya kerja yang profesional dan 
konsisten. 

Selanjutnya, kegiatan ketiga dilanjutkan dengan sesi diskusi. Materi diskusi mencakup pemahaman 
mengenai penerapan profesionalisme kerja, hambatan yang dihadapi dalam menerapkan perilaku 
profesional, manfaat profesionalisme bagi karyawan maupun usaha, serta strategi sederhana yang dapat 
diterapkan dalam konteks kerja di toko kelontong. Diskusi dilakukan dalam bentuk tanya jawab, berbagi 
pengalaman, dan penjelasan contoh situasi kerja nyata, sehingga peserta dapat memahami pentingnya 
profesionalisme secara lebih aplikatif. 

Melalui metode wawancara, survei, dan diskusi tersebut, kegiatan penelitian ini dirancang untuk 
memberikan dampak langsung terhadap peningkatan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai 
profesionalisme kerja, serta mendorong perubahan perilaku kerja yang lebih terarah dan bertanggung 
jawab. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan penelitian dimulai dengan melakukan wawancara kepada pemilik Toko 
Arif/Adinda untuk mengetahui kondisi aktual terkait penerapan profesionalisme kerja di lingkungan toko. 
Berdasarkan wawancara, pemilik toko menyampaikan bahwa penerapan profesionalisme kerja telah 
dilakukan secara sederhana, seperti membiasakan karyawan bekerja dengan jujur, datang tepat waktu, 
menjaga keramahan kepada pelanggan, serta menjaga kebersihan toko. Pemilik toko juga mengedepankan 
komunikasi yang baik dalam menyampaikan arahan atau ketika terjadi kesalahan. Pendekatan yang 
digunakan cenderung bersifat persuasif dan kekeluargaan, sehingga permasalahan dapat diselesaikan 
dengan baik tanpa konflik. 
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Gambar 1. Foto bersama pemilik toko 

Terkait kendala dalam menerapkan profesionalisme kerja, pemilik toko menyatakan bahwa terdapat 
beberapa hambatan yang muncul dalam jam operasional kerja. Kendala tersebut biasanya dapat 
diselesaikan melalui komunikasi yang baik dengan karyawan. Strategi yang digunakan lebih banyak berupa 
pemberian arahan secara langsung ketika diperlukan, seperti mengingatkan tentang pengisian stok barang, 
menyusun barang yang kosong, serta menekankan pentingnya kejujuran dan tanggung jawab dalam 
bekerja. Selain itu, meskipun karyawan bekerja dengan sistem shift, stok barang tetap dapat teratur karena 
karyawan saling berkomunikasi dan melaporkan kondisi barang secara mandiri tanpa harus selalu 
diarahkan oleh pemilik. 

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi edukasi dan diskusi antara mahasiswa dan pemilik toko. 
Pada sesi ini mahasiswa menyampaikan berbagai informasi mengenai manfaat, tujuan, serta strategi 
penerapan profesionalisme kerja. Pemilik menunjukkan respons yang positif dan terbuka terhadap materi 
yang disampaikan. Diskusi juga menghasilkan pemahaman bersama mengenai pentingnya profesionalisme 
dalam membangun citra toko, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan mendukung efektivitas operasional. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapatkan partisipasi aktif 
dari pemilik toko. Pemilik antusias dalam membagikan pengalaman serta siap menerima masukan untuk 
meningkatkan praktik profesionalisme kerja di toko. Kegiatan ini juga memunculkan kesadaran baru 
mengenai perlunya strategi yang lebih terstruktur agar profesionalisme dapat diterapkan secara konsisten 
oleh seluruh karyawan. 
  
                                     

Gambar 2. Sesi wawancara & diskusi 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan profesionalisme kerja di Toko Arif/Adinda telah 
dilakukan secara dasar, namun belum terstruktur sebagaimana standar ideal dalam manajemen sumber 
daya manusia. Temuan ini sejalan dengan teori profesionalisme yang menekankan pentingnya konsistensi, 
kompetensi, dan etika kerja dalam menciptakan kualitas pelayanan yang baik. Kualitas SDM yang 
profesional sangat berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan dan kelancaran operasional usaha. Dalam 
konteks toko kelontong, aspek profesionalisme seperti disiplin waktu, komunikasi yang ramah, serta 
pengelolaan stok sangat penting untuk membangun kepercayaan pelanggan (Mukhoyyaroh, 2025). 
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Strategi yang digunakan pemilik toko, yaitu memberikan contoh, memberikan arahan ketika 
dibutuhkan, dan menjaga komunikasi yang baik, terbukti cukup efektif dalam mempertahankan rutinitas 
kerja yang tertib. Hal ini sesuai dengan pendekatan kepemimpinan partisipatif dalam MSDM, di mana 
pemilik sebagai pemimpin memberikan bimbingan namun tetap memberikan ruang bagi karyawan untuk 
bertanggung jawab. Sikap saling percaya antara pemilik dan karyawan juga menjadi faktor pendukung 
yang penting dalam menjaga alur kerja meskipun sistem kerja menggunakan shift. 

Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi sikap terbuka pemilik toko, komunikasi yang 
baik antara pemilik dan karyawan, serta pengalaman kerja karyawan yang sudah terbiasa dengan ritme 
kerja toko. Namun, terdapat pula beberapa hambatan, seperti belum adanya pedoman atau SOP (Standard 
Operating Procedure) yang baku terkait profesionalisme kerja, serta kurangnya evaluasi rutin terhadap 
kinerja karyawan. Hambatan ini membuat penerapan profesionalisme masih bergantung pada kebiasaan 
sehari-hari, bukan pada sistem yang jelas. 

Berdasarkan hasil diskusi, beberapa rekomendasi disampaikan untuk meningkatkan penerapan 
profesionalisme kerja ke depannya. Pemilik toko disarankan untuk menyusun aturan dasar terkait 
kedisiplinan, prosedur pelayanan, dan tata kelola stok barang agar menjadi standar yang bisa diikuti oleh 
semua karyawan. Selain itu, penting bagi pemilik untuk melakukan pengecekan kerja secara berkala serta 
memberikan umpan balik yang konstruktif ketika terjadi kesalahan. Pemberian contoh yang baik dari 
pemilik, arahan rutin, serta pembinaan sederhana juga dapat membantu memastikan bahwa 
profesionalisme kerja diterapkan secara konsisten. 

 
                                    

Gambar 3. Foto produk 

Dari gambar 3. dapat dilihat bahwa penataan produk di Toko Arif/Adinda sudah cukup rapi dan 
terstruktur. Setiap jenis barang ditempatkan pada rak yang sesuai, sehingga memudahkan konsumen 
dalam menemukan produk yang dibutuhkan. Tampilan rak yang tertata penuh namun tetap terorganisir 
mencerminkan manajemen stok yang baik serta perhatian terhadap kerapian toko. Penataan yang teratur 
seperti ini membantu meningkatkan kenyamanan berbelanja dan memberikan kesan profesional kepada 
pelanggan. Susunan produk yang mudah terlihat dan mudah dijangkau juga dapat memperkuat daya tarik 
toko sekaligus mendorong peningkatan penjualan. Kerapian dan kebersihan ruang usaha menjadi nilai 
tambah yang penting dalam membangun kepercayaan dan kepuasan konsumen. 

5. KESIMPULAN  

Kegiatan penelitian pada UMKM mengenai penguatan profesionalisme kerja di Toko Arif/Adinda 
memberikan hasil yang positif bagi peningkatan pemahaman dan kesadaran pemilik maupun karyawan 
terhadap pentingnya penerapan sikap kerja profesional. Melalui rangkaian wawancara dan diskusi, 
kegiatan ini terbukti mampu menumbuhkan nilai-nilai profesional seperti disiplin, tanggung jawab, 
kejujuran, komunikasi yang baik, dan kerja sama dalam menjalankan tugas sehari-hari. Penjelasan materi 
serta contoh penerapan di lingkungan kerja membuat karyawan semakin memahami bagaimana 
profesionalisme dapat meningkatkan kualitas pelayanan, efektivitas kerja, serta kelancaran operasional 
usaha. Dengan demikian, upaya penguatan profesionalisme kerja dapat dikatakan efektif dalam 
mendorong peningkatan kualitas kinerja, perilaku kerja, serta membangun suasana kerja yang lebih 
teratur, nyaman, dan mendukung aktivitas usaha secara menyeluruh. 

Sebagai tindak lanjut, diperlukan kegiatan lanjutan untuk menjaga keberlanjutan penerapan 
profesionalisme kerja di toko. Pemilik usaha disarankan untuk mulai menyusun aturan dasar atau standar 
kerja yang jelas, melakukan evaluasi berkala, serta memberikan penghargaan sederhana agar motivasi 
kerja dapat tetap terjaga dan perilaku profesional dapat diterapkan secara konsisten dari waktu ke waktu. 
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Selain itu, model kegiatan pengabdian seperti ini berpotensi dikembangkan pada UMKM lainnya sebagai 
bentuk pemberdayaan sumber daya manusia, sehingga dapat membantu meningkatkan kualitas layanan, 
memperbaiki operasional usaha, memperkuat daya saing, dan memberikan dampak positif bagi 
perkembangan usaha di masyarakat. 
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